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Sempor catchment area have many function, one of them is as a central of agricultural 
sector in Sempor sub district. The agricultural sector in Sempor catchment area hasn’t been able 
to catch up the optimal production. The production was only sufficient to supply farmer 
requirement.  
The research in order to agricultural development uncommon to do in Sempor catchment 
area. The research usually talking about the sedimentation process of Sempor basin whereas for 
the other problems weren’t gave much attention. Sempor catchment area has different 
characteristic on soil physic, chemical, and fertility. The research about the fertility capability soil 
classification system (FCC) on several sub catchment areas, Sempor catchment area need to be 
done in order to agricultural development. This research was used soil survey methods, and 
laboratory analysis.  
Result of this study shown that Sempor catchment area have different in soil fertility. 
Sampang sub catchment area has four FCC that is LR (≥45%), LCk (15-30%), SC (30-45%), and LC  
(8-20%). Ketegan sub catchment area  has three FCC that is LCk (15-30%), SC (30-45%), and LC (8-
20%). Kedungjati sub catchment area have four FCC that is LCk (15-30%), SC (30-45%), C (30-
45%), and LC (8-20%). Kalikumbang, Kaliputih, Kedungwringin, and Sempor sub catchment area 
have two FCC that is LCk (15-30%), and C (30-45%), and Seliling sub catchment area have three 
FCC that is LCk (15-30%), SC (30-45%), and C (30-45%).  
 
Key word : catchment area, the fertility capability soil classification system (FCC) 
 
PENDAHULUAN 
DAS Sempor merupakan daerah 
tangkapan air waduk Sempor yang sebagian 
besar penduduknya memiliki mata 
pencaharian sebagai petani. Pertanian yang 
selama ini diusahakan di DAS Sempor masih 
subsisten sehingga hasil produksi pertanian 
sebagian besar hanya mampu untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga petani 
sendiri. Penelitian mengenai kesuburan tanah 
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
pengembangan pertanian di DAS Sempor.  
Menurut Sanchez et al (1982) dalam IRB 
Kheoruenromne (1988), sistem klasifikasi 
kemampuan kesuburan tanah terdiri dari tiga 
kategori yaitu : tipe, subtipe, dan modifier. 
Kombinasi ketiga kategori tersebut 
menghasilkan unit klasifikasi kemampuan 
kesuburan tanah yang dapat 
diinterpretasikan dalam hubungannya 
dengan penilaian sifat tanah dan penentuan 
alternatif teknologi pengelolaan tanah yang 
berkaitan dengan kesuburannya.  
a. Tipe adalah pengelompokan tekstur tanah 
lapisan atas (0-20 cm) menjadi empat kelas 
sebagai berikut : S = tekstur tanah berpasir; 
termasuk geluh pasiran dan pasir; L  = tekstur 
bergeluh; kadar lempung <35% tetapi tidak 
termasuk pasir atau geluh pasiran; C = tekstur 
berlempung; kadar lempung > 35%; dan O = 
tanah organik; kandungan bahan organik 
sampai kedalaman tanah 50 cm  >30%. 
b. Subtipe adalah pengelompokan tekstur 
tanah lapisan bawah (20-50 cm) atau adanya 
lapisan tidak tembus akar pada kedalaman 
tersebut. Dibedakan ke dalam empat kelas 
16   Sains Tanah – Jurnal Ilmiah Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 5(I)2008 
sebagai berikut : S  =  tekstur tanah berpasir; 
termasuk geluh pasiran dan pasir; L = tekstur 
bergeluh; kadar lempung <35% tetapi tidak 
termasuk pasir atau geluh pasiran; C  = 
tekstur berlempung; kadar lempung >35%; 
dan R  = batuan atau lapisan tanah tidak 
tembus akar. 
c. Modifier adalah sifat tanah yang menjadi 
faktor pembatas atau kendala kesuburan 
tanah. Ada enam belas jenis modifiers 
sebagai berikut : 
Gley (g) dicirikan oleh warna tanah atau 
karatan dengan chroma ≤2 di dalam lapisan 
tanah 0-60 cm; atau tanah dalam setahun 
jenuh air >60 hari; Pergleyic(g’) tanah jenuh 
air selama >200 hari per tahun tanpa 
terdapat karatan yang berwarna kecoklatan 
atau kemerahan yang menunjukkan oksidasi 
senyawa Fe di dalam lapisan tanah 0-50 cm; 
Tanah kering (d) dicirikan oleh regim 
kelembaban tanah ustik, aridik, atau xerik; 
atau lapisan tanah 20-60 cm dalam setiap 
tahun kering secara kumulatif >90 hari; KPK 
rendah (e) dicirikan oleh KPK efektif <4 
me/100g tanah (dihitung dari jumlah basa-
basa + Al terekstrak 1 N KCl) di dalam lapisan 
olah 0-20 cm; atau KPK <7 me/100g tanah 
(dihitung dari jumlah basa-basa terekstrak 
pada pH 7); Bahaya keracunan Al (a) dicirikan 
oleh kejenuhan Al >60% di dalam lapisan   0-
50 cm; atau pH H2O rasio 1:1 <5 untuk tanah 
mineral dan <4,7 untuk tanah organik; Tanah 
bereaksi masam (h) dicirikan kejenuhan Al 
terekstrak 1 N KCl dibagi KPK efektif di dalam 
lapisan 0-50 cm; atau pH H2O rasio 1:1 antara 
5-6; Fiksasi P oleh Fe tinggi (i) dicirikan 
%Fe2O3 bebas dibagi 5 kadar lempung >0,15 
dan kadar lempung >35% di dalam lapisan 
tanah 0-20 cm; atau dalam lapisan ini warna 
tanah mempunyai hue 7,5 YR atau lebih 
merah dan struktur granular; Mineral alofan 
dominan (x) dicirikan pH 1:1 NaF >10; atau 
test NaF di lapangan positif; Tanah bersifat 
vertik (v) >35% lempung dan 50% dari 
mineral lempung 2:1 atau tanah 
mengembang dan mengkerut; Cadangan 
mineral K rendah (k) dicirikan oleh kadar Kdd 
<0,20 me/100g tanah di dalam lapisan 0-50 
cm; atau Kdd <2% dihitung terhadap jumlah 
basa-basa tersebut <10 me/100g tanah; 
Tanah bereaksi basa (b) dicirikan oleh pH 
>7,3 atau menunjukkan reaksi positif 
membuih terhadap test HCl dalam lapisan 
tanah 0-50 cm; Tanah berkadar garam tinggi 
(s) dicirikan oleh DHL pada 250 C ≥ 4 
mmhos/cm dalam lapisan tanah 0-100 cm; 
Tanah berkadar Na tinggi (n) dicirikan oleh 
kejenuhan Na dalam lapisan 0-50 cm ≥ 15% 
yang dihitung dari Na dapat tukar dibagi KPK; 
Tanah berkadar sulfat tinggi (c) dicirikan oleh 
pH H2O <3,5 dan warna karatan jarosit yang 
terdapat dalam lapisan 0-60 cm mempunyai 
hue 2,5 Y atau lebih kuning dan chroma 6 
atau lebih; Notasi (’) menandakan 15-35% 
kerikil atau coarse (>2 mm) untuk tipe atau 
substrata tipe apa saja; Notasi (“) 
menandakan >35% kerikil atau coarse (>2 
mm) pada tipe dan substrata tipe; 
Kemiringan lereng (), angka yang ditulis di 
dalam tanda ini menyatakan kisaran  lereng 
tanah 
d. Unit merupakan kelas kemampuan 
kesuburan tanah yang ditulis dengan 
kombinasi dari tipe, subtipe, dan modifier 
secara berurutan. Kode subtipe hanya ditulis 
jika dalam lapisan bawah (20-50 cm) 
mempunyai tekstur yang berbeda dengan 
tekstur lapisan olah (0-20 cm) atau terdapat 
lapisan tidak tembus akar. Kode tipe dan 
subtipe ditulis dalam huruf besar sedang 
modifier ditulis dalam huruf kecil. Contoh : 
Lcgeak, Lgh, Caeik, SL’db, L’C”geak (1-6%). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian survei lapangan dan analisis tanah 
di laboratorium. Dilaksanakan mulai April 
2007 sampai dengan Februari 2008. 
Penelitian terbagi dalam beberapa tahap 
sebagai berikut:  
Tahapan Persiapan meliputi tahap 
pengumpulan data seperti keadaan wilayah 
penelitian dan peta-peta yang diperlukan 
seperti peta geologi, peta topografi, peta 
penggunaan lahan, peta tanah., pra survei 
dan survei. Tahapan Pembuatan Satuan Peta 
Lahan (SPL) digunakan untuk mendapatkan 
peta kerja yang akan digunakan dalam 
kegiatan survei utama. Pembuatan SPL 
dilakukan dengan  melakukan tumpang susun 
(overlay) dari beberapa peta dasar yang 
sudah ada, seperti peta rupa bumi, peta 
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geologi, peta tanah, peta lereng, dan peta 
penggunaan lahan (Land use). Tahapan Pra-
Survei dan Survei bertujuan untuk 
melengkapi atau memantapkan kegiatan 
yang telah dilakukan pada tahapan persiapan 
sebelumnya agar pelaksanaan tahapan survei 
dan pengambilan sampel dapat dilaksanakan 
sesuai rencana. Tahapan pra survei dan survei 
ini terdiri dari : orientasi dan observasi 
lapangan, pemantapan jadwal/kegiatan 
lapangan, penentuan lokasi profil tanah, 
deskripsi profil tanah, klasifikasi tanah, dan 
pengambilan sampel tanah. Tahapan Analisis 
Tanah meliputi analisis sifat fisika tanah 
seperti tekstur tanah. Sifat kimia tanah 
seperti : pH H2O        1 : 2,5, N total, C organik, 
C/N, P tersedia, K2O, KPK dan KB.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan lapangan dan 
analisis laboratorium dijumpai empat Sub 
Group tanah di DAS Sempor yaitu Typic 
Udorthent, Inceptic Hapludalf, Typic 
Hapludalf dan Ruptic-Alfic Eutrudept yang 
masing-masing memiliki sifat tanah yang 
berbeda. 
 
Penentuan klasifikasi kemampuan 
kesuburan tanah perlu dilakukan untuk 
mengetahui kesuburan tanah di DAS Sempor 
sehingga memudahkan dalam pelaksanaan 
budidaya pertanian. Penentuan Kesuburan 
tanah menggunakan sistem Fertility 
Capability Soil Classification (FCC, Shanchez et 
al, 1982) yang terbagi tiga tingkatan yakni 
Tipe, Subtipe, dan Modifier (Tabel 2, dan 
Lampiran 1 & 2). 
Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah LR 
(≥45%) 
Berdasarkan dari tabel 1 dan 2 serta 
lampiran 1 dan 2 maka klasifikasi kemampuan 
kesuburan tanah untuk jenis tanah Typic 
Udorthent adalah LR (≥45%). Klasifikasi 
kemampuan kesuburan tanah LR (≥45%) 
hanya terdapat pada sub DAS Sampang. 
Klasifikasi kemampuan kesuburan tanah LR 
(≥45%) menunjukkan bahwa tanah pada 
topsoil memiliki tekstur geluhan dengan 
kadar lempung <35%, tetapi tidak termasuk 
tekstur geluh pasiran dengan laju infiltrasi 
sedang dan kemampuan menahan air sedang. 
Subsoil R menunjukkan bahwa subsoil sudah 
merupakan bahan induk/batuan induk. 
Kelerengan sebesar 45% mengakibatkan 
infiltrasi rendah dan aliran permukaan tinggi. 
Menurut Sanchez et al., (1982) klasifikasi 
kemampuan kesuburan tanah dengan tipe 
dan subtipe LR memiliki kemungkinan terjadi 
degradasi tanah cukup besar akibat erosi 
terutama bila lahan miring. Tindakan 
konservasi tanah perlu dilakukan untuk 
mengatasi masalah degradasi tanah.  
















Ao 44 31 25 L 0,23 LR  





A 31 37 32 L 0,174 
LCk 
(15-30%) 
Bt1 12,8 36,75 50,45 C 0,173 






A 66 15 19 S 0,854 
SC  
(30-45%) 
Bt1 18,9 22,36 58,74 C 0,499 






A 26,97 37,74 35,29 L 0,73 
LC  
(8-20%) 
Bw1 15,55 37,16 47,29 C 0,74 





A 7 17 76 C 0,682 
C 
(30-45%) 
Bt1 6,93 14,2 78,87 C 0,488 
Bt2 8,92 16,93 74,14 C 0,777 
Keterangan :  
Sub DAS Sampang : SPT 1, 2, 3,dan 4; Sub DAS Ketegan : SPT 2, 3, dan 4; Sub DAS Kedungjati : SPT 2, 3, 4, 
dan 5; Sub DAS Kalikumbang, Sub DAS Kaliputih, Sub DAS Kedungwringin, Sub DAS Sempor : SPT 2, dan 
5; dan Sub DAS Seliling : SPT 2, 3, dan 5 
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Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah pada beberapa sub DAS di DAS Sempor 
Kabupaten Kebumen 






Typic Udorthent LR (≥45%) 
985,4 25 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
Typic Hapludalf SC (30-45%) 
Ruptic Alfic Eutrudept LC (8-20%) 
Ketegan 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
209,5 5,3 Typic Hapludalf SC (30-45%) 
Ruptic Alfic Eutrudept LC (8-20%) 
Kedungjati 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
872,4 22,1 
Typic Hapludalf C (30-45%) 
Typic Hapludalf SC (30-45%) 
Ruptic Alfic Eutrudept LC (8-20%) 
Kalikumbang 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
754,1 19,1 
Typic Hapludalf C (30-45%) 
Kaliputih 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
160,6 4,1 
Typic Hapludalf C (30-45%) 
Kedung- 
wringin 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
353,3 8,9 
Typic Hapludalf C (30-45%) 
Sempor 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
271,4 6,9 
Typic Hapludalf C (30-45%) 
Seliling 
Inceptic Hapludalf LCk (15-30%) 
342,0 8,6 Typic Hapludalf SC (30-45%) 
Typic Hapludalf C (30-45%) 
Total 3948,7 100,0 
Keterangan :  
C (Clay) = lempung, dengan kandungan lempung >35% 
L (Loam) = geluh, tetapi tidak termasuk geluh pasiran, kandungan lempung <35% 
S (Sand) = pasir, termasuk geluh pasiran 
 
 
Gambar 1. Peta Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah di DAS Sempor 
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Kesuburan tanah bukan merupakan 
kendala yang berat dalam budidaya 
pertanian.    
 
Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah 
LCk (15-30%) 
Klasifikasi kemampuan kesuburan tanah 
untuk jenis tanah Inceptic Hapludalf adalah 
LCk (15-30%). Klasifikasi kemampuan 
kesuburan tanah LCk (15-30%) terdapat pada 
delapan sub DAS yang ada di DAS Sempor. 
LCk (15-30%) menunjukkan bahwa tanah 
pada topsoil memiliki tekstur geluhan dengan 
kadar lempung <35%, tetapi tidak termasuk 
tekstur geluh pasiran dengan laju infiltrasi 
sedang dan kemampuan menahan air sedang 
karena pengaruh dari tekstur geluhan. Subsoil 
menunjukkan tanah memiliki tekstur 
lempungan dengan kandungan lempung >35 
%. Menurut Sanchez et al., (1982) klasifikasi 
kemampuan kesuburan tanah (FCC) dengan 
tipe dan subtipe LC memiliki kemungkinan 
terjadi degradasi tanah cukup besar akibat 
erosi terutama bila lahan miring. Tindakan 
konservasi tanah perlu dilakukan untuk 
mengatasi masalah degradasi tanah. Faktor 
pembatas dalam kesuburan tanah adalah 
cadangan mineral K rendah, dicirikan oleh 
kadar Kdd <0,20 me/100g tanah di dalam 
lapisan 0-50 cm; atau Kdd <2% dihitung 
terhadap jumlah basa-basa yang <10 
me/100g tanah.  
Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah SC 
(30-45%) 
Klasifikasi kemampuan kesuburan tanah 
untuk jenis tanah Typic Hapludalf (profil 3.1) 
adalah SC (30-45%). Klasifikasi kemampuan 
kesuburan tanah SC (30-45%) hanya terdapat 
pada sub DAS Sampang dan Ketegan. SC (30-
45%) menunjukkan bahwa topsoil memiliki 
tekstur pasiran termasuk tekstur geluh 
pasiran, dengan laju infiltrasi tinggi dan 
kemampuan menahan air rendah karena 
pengaruh dari tekstur pasiran. Subsoil 
memiliki tekstur lempungan dengan kadar 
lempung >35%. Tanah pada subsoil memiliki 
laju infiltrasi rendah dan kemampuan 
menahan air tinggi, jika lahan memiliki 
kelerengan besar maka aliran permukaan 
tinggi. Menurut Sanchez et al., (1982) 
klasifikasi kemampuan kesuburan tanah 
dengan tipe dan subtipe SC memiliki 
kemungkinan terjadi degradasi tanah cukup 
besar akibat erosi terutama bila lahan miring. 
Faktor kelerengan yang merupakan 
penghambat dapat diatasi dengan tindakan 
konservasi tanah atau pemilihan pola tanam 
yang tepat. Kesuburan tanah bukan 
merupakan kendala dalam budidaya 
pertanian.  
 
Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah LC 
(8-20%) 
Klasifikasi kemampuan kesuburan tanah 
untuk jenis tanah Ruptic Alfic Eutrudept 
adalah LC (8-20%). Klasifikasi kemampuan 
kesuburan tanah LC (8-20%) hanya terdapat 
pada sub DAS Sampang, Ketegan, dan 
Kedungjati. LC (8-20%) menunjukkan tanah 
pada topsoil memiliki tekstur geluhan dengan 
kadar lempung <35%, tetapi tidak termasuk 
tekstur geluh pasiran. Tanah pada subsoil 
memiliki tekstur lempungan dengan kadar 
lempung >35% dengan laju infiltrasi rendah 
dan kemampuan menahan air tinggi. 
Menurut Sanchez et al., (1982) klasifikasi 
kemampuan kesuburan tanah dengan tipe 
dan subtipe LC memiliki kemungkinan terjadi 
degradasi tanah cukup besar akibat erosi 
terutama bila lahan miring. Tindakan 
konservasi tanah perlu dilakukan untuk 
mengatasi masalah degradasi tanah. 
Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah C 
(30-45%)  
Klasifikasi kemampuan kesuburan tanah 
untuk jenis tanah Typic Hapludalf (profil 5.1) 
adalah C (30-45%). Klasifikasi kemampuan 
kesuburan tanah C (30-45%) terdapat pada 
sub DAS Kedungjati, Kalikumbang, Kaliputih, 
Sempor, dan Seliling. Tanah memiliki tekstur 
lempungan pada topsoil dan subsoilnya 
dengan kadar lempung >35% dengan laju 
infiltrasi rendah dan kemampuan menahan 
air tinggi, jika lahan memiliki kelerengan 
besar maka aliran permukaan tinggi. 
Kesuburan tanah bukan merupakan kendala 
dalam budidaya pertanian.   
 
KESIMPULAN 
1. Pada dasarnya kesuburan tanah di DAS 
sempor bukan merupakan kendala dalam 
pengembangan pertanian kecuali pada 
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jenis tanah Inceptic Hapludalf yang 
memiliki kendala dalam ketersediaan 
kalium, hanya saja pengembangan 
pertanian tetap harus memperhatikan 
kaidah konservasi tanah untuk tetap 
mempertahankan fungsi DAS Sempor 
sebagai daerah tangkapan air.  
2. DAS Sempor memiliki kelas kemampuan 
kesuburan tanah yang berbeda pada tiap 
sub DAS. Kelas LR (≥45%) hanya terdapat 
pada sub DAS Sampang, kelas LCk (15-
30%) terdapat pada delapan sub DAS 
yang ada di DAS Sempor, kelas SC        (30-
45%) terdapat pada sub DAS Sampang, 
Ketegan, Kedungjati, dan Seliling, kelas LC 
(8-20%) hanya terdapat pada sub DAS 
Sampang, Ketegan, dan Kedungjati, dan 
kelas C (30-45%) terdapat pada Sub DAS 
Kedungjati, Kalikumbang, Kaliputih, 
Sempor, dan Seliling.  
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Lampiran 1. Tabel Sifat Fisik Tanah pada beberapa sub DAS di DAS Sempor  
SPT Lereng Jenis Tanah Horison 
Jeluk 
(cm) 

















Ao 0-28 44 31 25 L 1,22 7,5 YR 3/2 gumpal bersudut Lunak 
A1 28-55 51,53 28,32 20,15 L 1,23 7,5YR 3/4 gumpal membulat Lunak 





A 0-25 31 37 32 L 1,23 10 YR 4/6 gumpal bersudut Lunak 
Bt1 25-55 12,8 36,75 50,45 C 1,33 5 YR 5/4 gumpal membulat Keras 
Bt2 55-79 12,8 34,61 52,59 C 1,29 5 YR 5/4 gumpal membulat Keras 






A 0-32 66 15 19 S 1,19 10 YR 4/6 gumpal membulat Lunak 
Bt1 32-61 18,9 22,36 58,74 C 1,15 10 YR 5/4 gumpal membulat Keras 
Bt2 61-86 13,77 24,49 61,74 C 1,22 10 YR 5/4 gumpal membulat Keras 




A 0-51 26,97 37,74 35,29 L 1,20 10 YR 4/4 gumpal bersudut Lunak 
Bw1 51-72 15,55 37,16 47,29 C 1,22 10 YR 5/6 gumpal bersudut Agak Keras 
Bw2 72-90 15,99 37,73 46,29 C 1,19 10 YR 5/6 gumpal membulat Agak Keras 




A 0-28 7 17 76 C 1,22 10 YR 4/4 gumpal membulat Agak Keras 
Bt1 28-56 6,93 14,2 78,87 C 1,25 10 YR 6/6 gumpal bersudut Agak Keras 
Bt2 56-86 8,92 16,93 74,14 C 1,26 10 YR 6/6 gumpal bersudut Agak Keras 
C 86-131 1,38 18,06 70,56   10 YR 7/8 gumpal membulat Agak Keras 
Keterangan :  
Tekstur : S (sand) = Pasir, L (loam) = geluh, C (clay) = lempung 
Sub DAS Sampang : SPT 1, 2, 3,dan 4; Sub DAS Ketegan : SPT 2, 3, dan 4; Sub DAS Kedungjati : SPT 2, 3, 4, dan 5; Sub DAS Kalikumbang, Sub DAS Kaliputih, Sub DAS 








































 Lampiran 2. Tabel Klasifikasi Kemampuan Kesuburan Tanah pada beberapa sub DAS di DAS Sempor  
SPT 
Jenis Tanah Horison Jeluk 






























A 0-25 6,11 4,3 0,179 24,58 5,49 4,37 0,66 0,174 64,22 16,65 
LCk 
(15-30%) 
Bt1 25-55 6,50 4,9 0,59  5,26 4,28 0,66 0,173 60,06 17,27 




A 0-32 5,74 5,25 0,251 23,07 5,56 4,21 0,81 0,854 54,83 20,85 
SC 
(30-45%) 
Bt1 32-61 6,94 4,86 0,174  5,61 2,35 0,77 0,499 46,38 19,90 




A 0-51 6,47 4,042 0,53 20,00 7,87 5,83 0,09 0,73 62,74 23,14 
LC 
(8-20%) 
Bw1 51-72 7,39 2,7 0,23  7,74 5,55 0,63 0,74 81,35 18,02 




A 0-28 5,19 4,48 0,62 23,43 7,16 5,21 0,69 0,682 82,09 16,74 
C 
(30-45%) 
Bt1 28-56 5,45 2,44 0,6  8,15 5,63 0,69 0,488 74,19 20,16 
Bt2 56-86 6,27 6,41 0,6  7,19 5,42 0,71 0,777 64,93 21,71 
Keterangan : BO = Bahan organik; N total = Nitrogen total; Pdd = Posfor tersedia; FCC = Kelas Kemampuan Kesuburan Tanah 
Sub DAS Sampang : SPT 1, 2, 3,dan 4; Sub DAS Ketegan : SPT 2, 3, dan 4; Sub DAS Kedungjati : SPT 2, 3, 4, dan 5; Sub DAS Kalikumbang, Sub DAS Kaliputih, Sub DAS 
Kedungwringin, Sub DAS Sempor : SPT 2, dan 5, dan Sub DAS Seliling : SPT 2, 3, dan 5 
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